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ABSTRACT

the purpose of this Study was 1o investigate and evaluare the concept of responsibility
dcconnting which was applied in achic ving effectiveness and efficiency of managememnt
control in the Satuan Kerja Fengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum Bangha
Belitung. The research method used was descriptive method with qualitative literature
study techniques and case studies. 4 nalviical meihod used wes comparing the theories
held by the data obtaimed from case studies

From the research, Satuan Kerja Pengembangan K nerja Pengelolaan Air Mivum
bangka Belitung had used the daccounting  system of accoumability and pplied
consistently to achieve the effectiveness and efficiency of management control. It could
he seen from the statement of responsibility accounting which was quite good Io show
merease of realization of the budget and on time job complerion.

Keywords Responsihility A ceounting, Lffectiveness And Lfficiency, Management
Control

I.1. Latar Belakang

Peraturan Menteri Keuangan No 171/PMK 05/2007 tentang sistemakuntansi dan
pelaporan keuangan pemerintah pusat, menyatakan bahwa setiapinstansi pemerintah
baik yang menggunakan dana APBD maupun APBN harusmelaporkan laporan
keuangannya kepada pemerintah pusal maupun daerah padasetiap periode yang telah
ditentukan. Pelaporan keuangan vang diwajibkan kepadasetiap instansi mengharuskan
para manajemen vang berada di dalam instansiuntuk lehih memperhatikan pelaporan
keuangannva. Pelaporan keuanganmenggambarkan prestasi kinerja dari setiap instansi
dalam pengendal lanmanajemen juga efektivitas dan efisiensi yang telah diterapkan.

Manajemen dibebankan untuk mencapal elektivitas dan efisiensi yartutanggungjawab
untuk mencapai produksi (efektivitas) sesuai dengan anggarandan tanggungjawab
keuangan untuk mengendalikan kos (etisiensi). Keduanyadapat berjglan selaras dan
seimbang tentunya dengan pengendalian manajemenyang optimal Pengendahan
manajemen merupakan proses dimana para manajermempengaruhi anggota organisas
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lamnya untuk mengimplementasikan Strategiorganisasi sehingga sistem pengendalian
manajemen harus sesuai dengan strategivang diterapkan dalam organisasi tersebut.

Dalam pengendalian yang dilakukanoleh manajemen. mereka dituntut  untuk
memberikan kinerja dan kontribusi vangbalk bagi organisasi yang diptmpinnva, oleh
karena itu prestasi terhadappengendalian manajemen dapat dilikat dan diukur dari
laporan keuangannya

Laporan keuangan berfungsi memberikan gambaran dan mnformasibagaimana suatu
Instansi mengelola keuangannya Laporan keuangan yang baiktentunya menggambarkan
penerapan akuntansi yang baik dalam suaty Instansiatau organisaisi Agar akuntansi
dapat digunakan sebagai alat yang efektif danefisien bagi pengendalian manajemen
maka diperlukan suaty sistem akuntansiyang dapat mengendalikan pelaksanaan tugas
instansi. Alat pengendalian yangdapat digunakan untuk menilai efektifitas dan efisiensi
kinerja pengendalianmanajemen vaitu akuntansi pertanggungjawaban.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan subsistem akuntansi vangmemiokuskan
pada penyusunan laporan keuangan yang menggambarkan laporanprestasi vang
dikaitkan kepada individu atau anggota-anggota  Kelompok suatuinstansi  atau
perusahaan dengan cara menekankan pada faktor-faktor yang dapatdikendalikan oleh
individu atau angota-anggota kelompok tersebut. Laporanprestasi harus disusun sesuai
dengan konsep akuntansi pertanggungjawaban(responsibiliy aceouniing). Konsep inj
hanya mengubah penekanan danpengumpulan  data  agar dapat  ditetapkan
langgungjawab perencanaan dantanggungjawab keuangan yang terjadi pada tingkat
manajemen sesuai denganbidang pertanggungjawaban instansi. Fokus dari akuntansi
pertanggungjawabanadalah unit-unit instansi atau organisasi yang bertanggung jawab
untukmenyelesaikan kegiatan atau mencapal tujuan tertentu.

Penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban di dalam instansi adalahupava dari
mstansi pemerintah untuk melakukan pengendalian keuangan secaraefektif dan efisien.
serta menilar bagaimana prestasi kinerja dari berbagai pusartanggungiawab dalam
laporan keuangan yang disajikan dan di mana akuntansipertanggungjawaban merupakan
salah satu bentuk akuntansi yang dapatmemberikan informasi kepada pimpinan untuk
melakukan pengendalian padasituasi tertentu dan menilal prestasi kinerja setiap pusat

pertangungjawaban.

Penerapan konsep akuntansi pertanggungjawaban  tidak menjamin  bahwasistem
pengendalian manajemen pasti berhasil dengan baik_ karena terdapat faktorpenting yang
tidak dapat diabaikan vaitu kemampuan dan perilaku pelaksana darisistem tersebut
Untuk itu perlu pengetahuan dan penguasaan yang baik dalambidangnya juga motivasi
bagi setiap orang di dalamnya agar dapat menjalankankegiatan sebaik mungkin, agar
kegiatan yang dijalankan selaras dengan tujuanyang diinginkan bersama

Satuan Kerja Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum BangkaBelitung
merupakan Instansi yang memiliki ruang lingkup pekerjaan: yang cukupluas yang
bergerak dalam bidang pelayanan masyarakat yaitu membanguninstalasi air minum bagi
perdesaan rawan air. Disetiap tahunnya Satker memilikiprogram kegiatan yang cukup
banyak yaitu berupa pembangunan fisik. konsultandan kegiatan swakelola. Oleh karena
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itu Satuan Kerja Pengembangan KinerjaPengelolaan Air Minum Bangka Belitung terus
meningkatkan anggaran di setiapperiode Dengan kegiatan dan anggaran yang
bertambah maka diperlukan sistemakuntansi pertanggungjawaban untuk menilal kinera
pengendalian manajemenvang telah diterapkan.

I.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah diuraikan di atas, makapenulis

mengangkal permasalahan mengenai peranan sistem akuntansipertanggungjawaban,

dimana akuntansi pertanggungjawaban dapat membantumanajemen dalam mengiptakan

pusat pertanggungjawaban, penyusunan anggaran pengendalian dan pelaporan.

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini antara lain:

|. Apakah Satuan Kerja Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air  Minum
telahmenggunakan sistem akuntansi pertanggungjawaban?

2 Apakah sistem pelaporan akuntansi pertanggungjawaban diterapkan secarakonsisten
oleh Satuan Kerja Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air MinumBangka Belitung”

3. Apakah akuntansi pertanggungjawaban di Satuan Kerja PengembanganKinetja
Pengelolaan Air Minum Bangka Belitung yang digunakan dapatmencapai efektivitas
dan efisiensi pengendalian manajemen’

1.3. Batasan Masalah

Peningkatan sumber dayva manusia dan tanggung jawab manajemenmenjadi salah satu
faktor penting dalam fase manajemen. Tempat yang menjadistudi kasus dalam
penulisan skripsi ini adalah salah satu Instansi Pemerintah vangmemuliki struktur
fungsional, pendekatan yang digunakan adalah deskriptifkualitatif dan peneliti memberi
batasan masalah dalam penelitian ini  yaitubagaimana evaluast akuntansi
pertanggungjawaban terhadap efektivitas danefisiensi pengendalian manajemen di
Satuan Kerja Pengembangan KinerjaPengelolaan Air Minum Bangka Belitung (Satker
PKPAM-BB) dan penerapanakuntansi pertanggungjawaban akan dievaluasi mulai dar
tahun 2007, 2008

sampai dengan 2009

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

I.4.1. Tujuan Penelitian

a  Untuk mengetahui apakah Sawan Kerja Pengembangan KinerjaPengelolaan Air
Minum Bangka Belitung sudah menggunakan si stemakuntansi pertangungjawaban.

b Untuk mengetahui apakah sistem pelaporan akuntansipertanggungjawaban di Satuan
Kerja Pengembangan Kinerja PengelolaanAir Minum Bangka Belitung telah
diterapkan dengan konsisten.

¢. Untuk mengevaluasi penerapan akuntansi pertanggungjawaban di SatuanKerja
Pengembangan Kinerja Pengelolaan Aur Minum Bangka Belitungdalam mencapai
efektivitas dan efisiensi pengendalian manajemen

1.4.2. Manfaat Penelitian

a. Bagi SATKER PKPAM Bangka Belitung

Memberikan input berupa masukan atau saran mengenai pengendalianmanajeman
dalam penerapan akuntansi pertangungjawaban untukmewujudkan efektifitas dan
efisiensi pengendalian manajemen danpenilaian kinerja setiap pusat pertangungjawaban
untuk kemajuan satuankerja dimasa yang akan datang.
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b. Bagi Penulis

Merupakan kesempatan untuk menerapkan teori vang diperoleh selamakuliah dalam
prakuk yang sebenarnya

c. Bagi Pihak Lain
Pjene[it'ian ini dapat dijadikan referensi sebagai bahan pelengkap data daninformasi vang
diperlukan untuk penelitian sejenis

LS. Tinjavan Pustaks

Akuntansi pertanggungjawaban adalah subsistem akuntansi vang memfokuskan pada
penyusunan laporan prestasi vang dikaitkan kepada individu atau anggota-anggota
kelompok sebuah perusahaan dengan cara menekankan pada faktor-faktor vang dapat
dikendalikan oleh individu-individu  atau anggota-anggota  kelompok  tersebut
Akuntansi pertanggungjawaban sebenarnva timbul sebagai akibat adanya wewenang
vang diberikan dan bagaimana mempertanggungjawabkan dalam bentuk suatu laporan
tertulis.

Akuntansi pertanggungjawaban yang baik, dalam penerapannya harus menetapkan atau
memberi wewenang secara (€gas, Karena dari wewenang ini akan menimbulkan
tanggungjawab. Dengan wewenang dan tanggungjawab tersebut akan memudahkan
pengendalian terhadap penyimpangan yang terjadi Tanggungjawab juga mencakup
akuntabilitas. Akuntanbilitas secara tidak langsung mencerminkan pengukuran Kinerja,
yang berarti bahwa hasil actual dibandingkan dengan hasil vang diperkirakan atau
dianggarkan. Sistem pertanggungjawaban, akuntabilitas. dan evaluasi Kinerja seperti ini
sering merujuk kepada akuntansi pertanggungjawaban karena peran penting yang
dimainkan oleh ukuran dan laporan akuntansi tersebut dalam proses.

Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan mendefinisikan pengertian pengendalian
manajemen sebagai berikut “Pengendalicn meanajemen adalah prases dimana para
mrcrjer mempengarufi anggola  orgarisasi  laimnva  untuk mengimplementasikarn

Srategi organisasi”

Kegiatan pengendalian manajemen terdiri dari beberapa kegiatan, meli puti: |
Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleh organisasi, 2. Mengkoordinasi
aktivitas-aktivitas dari beberapa bagian organisasi, 3. Mengkomunikasikan informasi

4 Mengevaluasi informasi, 5. Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil ika
ada, 6. Mempengaruhi orang-orang untuk mengubah perilaku mereka

Pengendalian manajemen tidak berarti mengharuskan agar semua tindakan sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya, seperti anggaran. Rencana seperti itu

-

didasarkan pada situasi yang dipercaya ada pada saat rencana tersebut diformulasikan
Jika situasi ini telah berubah pada wakiu penerapannya, maka tindakan vang ditentukan
oleh rencana mungkin tidak lagi sesuai Pengendalian manajemen melibatkan antisipasi
kondist masa depan untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai. Jika seorany
manjer menemukan pendekatan yang lebih baik yvang lebih mungkin dibandingkan
dengan rencana vang telah ditetapkan sebelumnya untuk mencapal tujuan organisasi,
sistem pengendalian manajemen seharusnya tidak merintangi penerapannya.
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Pengendalian manajemen merupakan suatu sistem yang terdiri dari struktur dan proses
Struktur suatu sistem pengendalian manajemen dapat dikaitkan dengan pusat
pertanggungjawaban dalam suatt sistem organisasi yang mengelir didalamnya
Sedangkan proses mengacu pada suatu aktivitas dimana para manajer dapat memastikan
bahwa organisasi akan mendapatkan sumber-sumber yang dibutuhkan dan mampu
menggunakannya secara efektif dan efisien untuk mencapar tujuan sualu organisasi.

Robert N. Anthony dan Vijay Gavindarajan mendefinisikan pengertian efisiensi dan
efektivitas sebagai berikut ~Efisiensi merupakan rasio output terhadap input atau jumlah
nput perunit output” “Efektivitas ditentukan oleh hubungan antara output vang
dihasilkan oleh suatu pusat pertanggungjawaban dengan tujuannya”™

Pusat pertanggungjawaban A lebih efisien dari pada pusat pertanggungjawaban B jika ia
(1) Menggunakan jumlah sumber daya vang lebih dari pada kantor tanggungjawab B.
namun memproduksi output yang sama atau (2) Menggunakan sumber daya vang sama
namun memproduksi output lebih besar Dalam banyak pusat pertanggungjawaban,
efistensi diukur dengan cara membandingkan biaya-biava aktual dengan standar dimana
biaya-biava tersebut harus diukur dengan output yang terukur

Dibandingkan dengan efisiensi, yang ditentukan oleh hubungan-hubungan antara input
dan output atau hubungan antara biaya standar dengan biaya aktual. efektivitas
merupakan perbandingan antara volume produksi vang dicapal dan volume produksi
yang menjadi farget atau ditentukan antara output yang dihasilkan oleh pusat
pertanggungjawaban dengan tujuan jangka pendek (objectives) Semakin besar output
yang dikontribusikan terhadap tujuan jangka pendek (objectives) perusahaan. ‘maka
semakin efektiflah unit tersebut Denean kata lain semakin sedikit biaya vang
dikeluarkan untuk mendapatkan volume produksi vang semakin besar maka semakin
akan efisien dan efektif tentunya dengan tidak mengabaikan komponen-komponen
penting dalam produksi tersebut.

Efisiensi dan efektifitas berkaitan satu sama lain. setiap pusal pertanggungjawaban
harus dapat efektif dan efisien dimana organisasi perusahaan harus mencapal tujuannya
dengan cara yang optimum  Sebuah pusat tanggungjawaban. yang menjalankan
tanggungjawabnya dengan mengkonsumsi sumber daya serendah mungkin bisa jadi
akan efisien, namun jika output vang dihasilkannya gagal memberikan sumbangan yvang
memadai pada pencapaian tujuan jangka panjang (goal) organisasi. maka ia tidaklah
efektif. Secara singkat, sebuah pusat pertanggungjawaban akan bersifar efisien jika
melakukan hal-hal tertentu secara tepat, dan akan bersifat efektiflah jika melakukan hal-
hal vang tepat

1.6. Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut.
I Studi Pustaka

Untuk membekali penulis dengan teori-teori akuntansi pertanggungjawaban dan
mengetahui  kondisi-kondisi yang diperiukan sebagai svarai penerapan akuntansi
pertanggunglawaban serta membantu penulis dalam menjawab research question yang
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telah ditentukan sebelumnya. maka penulis melakukan studi kepustakaan dengan cara
membaca literatur-literatur mengenal akuntansi pertanggungjawaban.

2. Studi Kasus

Untuk memperoleh informasi dan gambaran vang sesungguhnya mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban penulis melakukan
penelitian secara langsung pada Satuan Kerja Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air
Minum (Satker PKPAM-BB) sebagai objek pevelitian dan melakukan wawancara
kepada pihak-pihak yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian yang akan
dilakukan

Metode Analisis

Penulis melakukan analisis dengan cara membandingkan antara teori-teori vang penulis
miliki dengan data-data vang di dapat dari studi kasus Dalam analisis ini penulis
melakukan pemahaman akan kondisi-kondisi vang ada dalam perusahaan, kemudian
melakukan analisis perbedaan-perbedaan yang terjadi. dan menentukan apakah
perbedaan-perbedaan itu menyangkut hal-hal yang principal, dari analisis ini penulis
dapat menyimpulkan temang efisiensi dan efektifitas model sistem  akuntansi
pertanggungjawaban, serta memberikan saran-saran Yyang lepat mengenai penerapannya
dimasa yang akan datang.

I.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang menjadi objek penelitian ini adalah Satuan Kerja Pengembangan Kinerja
Pengelolaan Air Minum Bangka Belitung (Satker PKPAM-BB) Dinas Pekerjaan Unium
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dan waktuy vang dibutuhkan oleh peneliti adalah

selama 2 bulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Evaluasi Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban pada Satker PKPAM Babel
[V.1.1. Evaluasi Atas Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan Antara tiap bagian yang
ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional
untuk mencapai tujuan, Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan
kegiatan pekerjaan antara sub unit dalam organisast dan menunjukkan pembatasan
formal mengenai waris wewenang, tanggungjawab, komunikasi dan pelaporan di dalam
organisasi. Struktur organisasi perlu disusun untuk membagi instansi ke dalam unit-unit
Kerja. untuk memberikan wewenang dan tanggungjawab serta untuk menentukan
dimana keputusan diambil

Strukfur organisasi yang baik menggambarkan secara jelas garis wewenang dan
tanggungjawab dari tiap tingkatan manajemen sehingga masing-masing individu dapat
mengetahul wewenang dan tanggungjawabnya dalam melaksanakan kegiatan sesuai
dengan rencana dan tujuan yang telah digariskan oleh instansi Didalam proses
penyusunannya telah dilakukan spesialisasi, standarisasi. dan koordinasi kegiatan kerja
vang jelas antara bagian Struktur organisasi yang demikian merupakan konsep dari
akuntansi pertanggungjawaban Setiap unit di dalam organisasi telah diberikan
pendelegasian wewenang sehingga masing-masing unit dapat mengetahur batasan-
batasan wewenang vang ada dan tanggungjawab untuk setiap kegiatan vang dilakukan
Dengan menugaskan sebagian pekerjaan kepada bawahan berarti manejer memberikan
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wewenang dan tanggungjawab yang seimbang dan kemudian setiap bawahan harus

dapat mempertanggungjawabkannya kepada atasan sesuai dengan struktur organisasi
sehingga dapat dilakukan pengendalian

Pengendalian dalam hal ini adalah dapat dimintanya pertanggungjawaban atas
pelaksanaan tugas vang dilaksanakan oleh masing-masing unit kerja untuk dimintai
pertanggungjawaban sebagai bentuk pengendalian tersebut tentunya kepada unit kerja
harus terlebih dahulu diberi wewenang vang cukup untuk pengendalian kegiatan
unitnya. Dengan wewenang ini kepala unit dapat menentukan targetnva. Membuat
keputusan untuk melakukan kegiatan di unitnya dan dapat mengantisipasi tindakan
dengan segera apabila terjadi penyimpangan

Akuntansi pertanggungjawaban mengangeap bahwa pengendaltan organisasi dapat
meningkat dengan cara menciptakan jaringan pusat pertanggungjawaban yang sesuat
dengan struktur organisasi formal perusahaan. Melalui struktur arganisasi, manajemen
melaksanakan pendelegasian wewenang untuk melaksanakan tugas khusus kepada
manajemen yang lebth bawah, agar dapat dicapai pembagian pekerjaan vang bermanfaat
sehingga menghasilkan efektifitas dan efisiensi pengendalian manajemen

Berdasarkan uraian tersebut, penulis akan melakukan evaluasi terhadap struktur
orgamisasi ditinjau dari bentuk organisasi. sifat kewenangan, dan pola pendelegasian
wewenang

Struktur organisasi vang ada pada Satuan Kerja PKPAM Bangka Belitung merupakan
organisasi yang fungsional, dimana susunan organisasi berdasarkan atas fungsi-fungsi
yang ada dalam organisasi tersebut.  Fungsi-fungsi organisasi terbagi kedalam tujuh
bagian, yaitu bagian bendahara pengeluaran/penerimaan, penguji SPM., unit akuntansi
anggaran/barang, umum dan keuangan, pengaturan & kelembagaan. perencanaan dan
pelaksanaan. Disint karyawan tidak bertanggungjawab kepada satu atasan saja
melainkan juga terhadap kepala satuan kerja. Pimpinan sebagai kepala satuan kerja
PKPAM Bangka Belitung berhak memerintah semua karvawan di semua bagian vang
ada selama masih berhubungan dengan bidang kerjanva.

Dalam pola struktur organisasi yang diterapkan oleh Satuan Kerja Pengembangan
Kinerja Pengelolaan Air Minum Bangka Belitung, kepala satuan kerja menempatkan
para pelaku organisasi sesuai dengan keahlian masing-masing dalam bagian-bagian
organisasi tersebut sehingga lebih mudah dilakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
kegiatan operasional.

Kelemahan dalam struktur organisasi pada Satuan Kerja PKPAM Bangka Belitung
adalah kemungkinan akan timbulnya konflik dan kecemburuan antar bagian karena
masing-masing bagian lebih mementingkan tujuan dan fungsinva dan kesulitan untuk
menentukan keefektifan manajemen fungsional karena masing-masing fungsi
memberikan sumbangan pada hasil akhir untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam perkembangannva struktur organisas) satuan kerja telah mengalami perubahan.

namun demikian perubahan yang dilakukan tidak mengakibatkan reorganisasi secara
keseluruhan terhadap organisasi vang telah ada melainkan menambah bagian-bagian
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lertentu yang harus dipisahkan dari bagian yvang lainnya sehingga memudahkan
manajemen melakukan pengendalian

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa strukur organisasi yang digunakan sudah
Cukup baik karena memperumbangkan prinsip fleksibilitas serta dinamis dalam
menyusun dan mengembangkan suatu organisasi. Dilihat dari sudut pengendalian.
menurut penulis struktur organisasi fungsional yang diterapkan oleh Satker PKPAM
Bangka Belitung cukup memadai, tampak bahwa pembagian unit kerja berdasarkan
fungsi dan adanya uraian tugas secara jelas yvang memperlihatkan pemisahan tugas.
wewenang, dan tanggungjawab masing-masing bagian kerja dalam Satuan Kerja telah
memperhhatkan  ynsur pengendalian  yang cukup  memadai. hal  in
mendukungd-iterapkamt}'a akuntansi pertanggungiawaban,

b. Sifat Kewenangan

Struktur organisasi pada Satuan Kerja Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum
Bangka Belitung berbentuk lini atauy garis dengan puncak pimpinan tertinggi adalah
Direktorat Jenderal Cipta Karya selaku penanggungiawab program atasan kepala satuan
kerja. Ciri dari tipe ini adalah bawahan hanya mempunyai satu pimpinan tunggal atau
satt. komando saja dalam arti bawahan melaksanakan tugas dan tanggung jawab
langsung kepada alasannya melalui tingkatan organisasi Dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari ciri-ciri tersebut tampak dalam aliran wewenang dan tanggung jawab sebaga
berikut

Puncak pimpinan tertinggi dipegang oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya dan dibantu
oleh Direktur Cipta karya membawahi Kepala Dinas Pekerjaan Umum (PU) Bangka
Belitung selaku Atasa langsung selanjutnya dibawahi oleh Kepala Satuan Kerja
Pengembagan Kinerja Pengeloaan Air Minum Bangka Belitung kemudian Kepala
Satuan Kerja Membawahi 6 Bagian Aliran wewenane dan tanggungjawab yang ada
mulai dari Kepala Satuan Kerja sampai ke tingkat pelaksana telah didukung pula dengan
uraian tugas dari masing-masing bagian manajemen dan kepada siapa  harus
bertanggungjawab, masing-masing bagian ditetapkan dengan jelas, sehingga [rap
tingkatanmanajemen sampai tingkat pelaksana dapat menjelaskan tugasnya sampai
tingkatpelaksana  dapat menjelaskan  tugasnva  sesuai dengan  wewenang
dantanggungjawab secara jelas Uraian tugas tersebut juga bermanfaat untuk memberi
pedoman  bagi ringkatan manajemen  yang menerima fugas, menghindari
kesalahpahaman, serta menghindari duplikasi tugas/tanggungjawab ganda Dengan
adanya komunikasi timbal balik antar bagian vang ada seria hubungan timbal balik
antara atasan dan bawahan, maka hal ini merupakan praktik pengendalian yang baik.
Menurut pendapat penulis dengan adanya uraian tugas dan aliran wewenang vang jelas
serta adanya komunikasi yang baik. maka penerapan tipe organisasi ini cukup memadai
bagi Satuan Kerja Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum Bangka Belitung
dalam menjalankan Kegiatannya agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

IV.1.2. Evaluasi Bentuk Pusat Pertanggungjawaban

Salah satu karakteristik untuk menerapkan akuntansi pertanggungjawaban adalah harus
adanya pusat pertanggungjawaban Agar dapat melakukan identifikasi terbadap pusat
pertanggungjawaban, struktur organisasi harus harus lelas memisahkan antara tugas,
wewenang dan tanggung jawab untuk masing-masing tingkatan manajemen. Struktur
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orgamsasi yang demikian telah dimiliki oleh Satuan Kerja Pengembangan Kinerja
Pengelolaan Air Minum Bangka Belitung.

Sehubungan dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban di  Satuan Kerja
Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum Bangka Belitung dan berdasarkan
struktur organisasi yang ada hanya terdapal satu pusat pertanggungjawaban di
dalammya, vaitu pusal biava

Pusat Biaya (Expense Center)

Pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban yang prestasi menejernya  dinilai
berdasarkan biava vang telah dikeluarkan. Suatu unit organisasi disebut sebagai pusat
biaya apabila ukuran kinerja dinilai berdasarkan biaya vang telah digunakan (bukan
nilai output yang dihasilkan). Dengan demikian Satuan Kerja  Pengembangan Kinerja
Pengelolaan Air Minum Bangka Belitung vang pusat pertanggungjawabannya berupa
pusat biaya bertanggung jawab terhadap efisiensi dan efektifitas beban vang berada
dalam pengendaliannya serta tingkat efisiensi fisik dan rupiah yang dikeluarkan.
Adapun tugas pusat biaya pada Satuan Kerja Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air
Minum Bangka Belitung adalah manajer bertangeungjawab mengatur setiap biava vang
dikeluarkan melakukan pengawasan dan pengendalian serta memberikan laporan
terhadap anggaran dan realisasi yang telah dilakukan

IV.1.3. Evaluasi Terhadap Anggaran

Dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban setiap pusatpertanggungjawaban
diukur prestasinya berdasarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya
Anggaran merupakan rencana operasi keuangan,yang mencakup estimasi pengeluaran
vang diusulkan dan sumber pendapatanyang diharapkan untuk dapat membiayal
kegiatan perusahaan dalam periodewaktu tertentu. Agar akuntans pertanggungjawaban
dapat menyajikaninformasi yang berguna bagi manajemen dalam pengambilan
keputusandiperlukan  anggaran  yang  disusun  sesuai  dengan  pusat-
pusatpertanggungjawaban yang  ada dalam  satuan  kerja sehingga
akuntansipertanggungjawaban dapat menvajikan informasi yang membandingkanantara
anggaran dan realisasinya sehingga manajemen dapat mengambiltindakan vang tepat
agar tujuan dapat tercapai. Oleh karena itu terdapathubungan yang erat amara pusat
pertanggungjawaban dan anggaran

Proses penyusunan anggaran pada Satuan Kerja PengembanganKinerja Pengelolaan Air
Minum Bangka Belitung bermula pada penyusunanRKA-KL (Rencanma Kerja Dan
Anggaran Kementerian/Lembaga) yang dibuatoleh kepala satuan kerja bersama pusat
pertanggungjawaban selaku pihakyang mempunyai kepentingan terhadap usulan
anggaran yang isinya berupapenyusunan informasi sebagai berikut.

a. Rencana kegiatan dan rincian belanja

b. Pendapatan yvang diterima satker

¢. Rencana penarikan dana

Proses persiapan pelaksanaan anggaran untuk tahun selanjutnya padaSatuan Kerja
Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum Bangka Belitungadalah sebagai
berikut:

|) Pengguna anggaran selaku kepala satuan kerja bersama pusatpenanggungjawaban
melakukan penyusunana DIPA (DokumenPelaksanaan Anggaran) segera setelah RKA-
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KL disetujui oleh DPR dandisepakati dengan Ditjen Anggaran Penyusunan DIPA
terscbut  agarberpedoman kepada  Peraturan  Menteri Keuangan  No.
105/PMK 02/20081entang Petunjuk Penyusunan Dan Penelaahan Rencana Kerja
danAnggaran Kementerian Negara/Lembaga dan Penyusunan. Penelaahan Pengesahan
dan Pelaksanaan Dattar Isian Pelaksanaan Anggaran TahunAnggaran selanjutnya.

2) Dalam DIPA dimaksud,  pengguna anggaran  mencantum  nama

pejabatperbendaharaan (Kuasa Pengguna Anggaran. Pejabat Penanda tancan SPMdan

Bendahara Pengeluaran) dengan ketentuan

a. Pencantuman pejabat perbendaharaan tersebut dapat merupakanpejabat lama vang
masth melanjutkan tugasnya, atau pejabat baruyang ditunjuk,

b Pejabat perbendaharaan tersebui dapat melaksanakan {ugas dankewenangan
penggunan anggaran setelah DIPA disahkan:

¢. Perubahan/penggantian pejabat perbendaharaan tersebut dilakukanoleh pengguna
anggaran sesual ketentuan

3) Kuasa pengguna anggaran/Kepala Satuan Kerja, sesuai Peraturan PresidenNO. 8
Tahun 2006 tentang Perubahan keempat atas Keputusan PresidenNomor 80 Tahun 2003
tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan BarangDan Jasa Pemerintah (Pasa) © Avat 6),
dapat melaksanakan prosespengadaan barang/jasa sebelum dokumen anggaran disahkan
sepanjanganggaran  untuk Kegiatan vang bersangkutan  telah dialokasikan,
denganketentuan penerbitan surat penunjukkan penvedia barang/jasa (SPPBJ)
danpenandatanganan kontrak pengadaan bara ng/jasa dilakukan setelah DIPAdisahkan.

Prosedur penyusunan anggaran pada Satker Pengembangan KinerjaPengelolaan Air
Minum Bangka Belitung adalah cukup baik karena terlihatketerlibatan dari semua unit
organisasi selaku pusat pertanggungjawaban yangmempunyai kepentingan terhadap
usulan anggaran, serta adanya partis pasi paramanajer pusat pertanggungjawaban dalam
penyusunan anggaran dan adanyakaterlibatan departemen anggaran dan Komite
anggaran vang membantumengendalikan anggaran Hal ini memperlihatkan bahwa
anggaran yang disusunadalah suatu anggaran vang merupakan hasil kesepakatan
bersama guna mencapaitujuan keselyruhan satuan kerja.

IV.2. Evaluasi Penerapan Sistem Pelaporan Akuntansi Pertanggungjawaban
Satker PKPAM Babel

IV.2.1. Evaluasi Terhadap Sistem Pencatatan

Dalam menjalankan kegiatan sehari-hari  Satuan Kerja PengembanganKinerja
pengelolaan Air Minum melakukan pencatatan atau pembukuan atassemua kegiatan dan
transaksi yang telah dilakukan. Dalam hal ini pencatatanterscbut dilakukan oleh bagian

keuangan khususnya bagian akuntansi

Dikarenakan pusat pertanggungjawaban yang ada pada Satker merupakanPusat Biava
oleh karena itu akun yang ada pada Laporan Keuangan Satker hanyaberupa neraca.
Pada prakiiknya pengelompokkan akun‘rekening neraca padaSatker Pengembangan
Kinerja Pengelolaan Air Minum Bangka Belitung secaragaris besar terdiri dari:
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AKUN NERACA KELOMPOK " KODE AKUN
ASET (1) “Aset Lancar 11

Asel Telap 13
Kewajiban (2) Kewajiban Jangka Pendek 21
Ekuitas Dana (3) Ekuitas Dana Lancar 31

Ekuitas Dana Investasi 32

Berikut ini pengelompokkan biaya dan kode akun

JENIS BELANJA SUB BELANJA KODE AKUN

Belanja Pegawai (51) Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 5111
Belanja Honorarnum at21
Belanja Lembur 9122 |
‘Belanja Barang (52)  Belanja Barana Non Operasional 5212
Belanja Operasional 5211
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 5241
Belanja Jasa 5221 |
Belanja Pemeliharaan Perkantoran 5231
Belanja Modal (§3)  Belanja Modal Jalan_ Irigasi, dan Jaringan 5321
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5341

Berdasarkan uraian di atas menurut penulis, Satuan Kerja PengembanganKinerja
Pengelolaan  Air Minum Bangka Belitung dalam pemberian kode akundan
pengelompokkan kode akun talah menganut konsep akumtansipertangeungjawaban,
karena telah mengidentifikasi kode akun tersebut sesuaidengan setiap kegiatan vang
dijalankan, Sehingga memudahkan bagi Satker dalammengetahui biava-biava vang
terjadi pada pusat tanggungjawab dan adanyapenyimpangan biaya dan memudahkan
penetapan tanggungjawab untuk pusattanggungjawab satker atas terjadinya transaksi
keuangan serta mempercepatproses penyusunan laporan pertanggungjawaban secara
keseluruhan. |

IV.2.2. Evaluasi Atas Pelaporan

Salah satu konsep penerapan pusat pertanggungjawaban adalah harusdilaksanakan
pelaporan dari pusat  pertanggungjawaban  Pusatpertanggungjawaban  dapat
menyampaikan hasil-hasil kegiatan yang telahdilaksanakan dan realisasi keuangan vang
telah tercapai, laporan ini disebutlaporan pertanggungjawaban.

Tujuan dari pembuatan laporan pusat pertanggungjawaban adalah agarmanajer
mengetahul  hasil-hasil  pelaksanaan kegiatan vang didelegasikan kepadapusat
pertanggungjawaban, dengan demikian manajer dapat mengetahui apabilaterdapat
penyimpangan-penyimpangan selain ity laporan pertanggungjawabandapat juga
digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja dari pusatpertanggungjawaban
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Laporan pertanggungjawaban Satker Pengembangan Kinerja PengelolaanAir Minum
Bangka Belitung merupakan laporan tentang rencana Kegiatan baikfisik maupun
penggunaan  anggarannya vang  memadi tanggung  jawab pimpinanpusat
pertanggungjawaban vang terdiri dari

. Neraca

2. Laporan realisasi anggaran

3. Laporan realisasi anggaran belanja

4. Laporan kembali belanja

5. Laporan realisasi anggaran pendapatan dan
6. Laporan kembali pendapatan

Adapun laporan vang dibuat oleh pusat pertanggungjawaban SatkerPengembangan
Kinerja Pengelolaan Air Minum Bangka Belitung terdiri darilaporan vang berdasarkan
periode yaitu’

I. Laporan Bulanan

Laporan bulanan vaitu laporan keuangan yang di buat setiap bulan yangmencantumkan
setiap laporan dan realisasi anggaran yang telah dicapai dalambulan tertentu. Laporan
bulanan ditujukan kepada kepala satuan kerja dan pihak-pihaklainnya yang mengawasi
perkembangan kegiatan dan realisasi keuangandalam periode bulanan.

2. Laporan Triwulan

laporan triwulan vaitu laporan keuangan yang dibuat berdasarkan kurunwaktu per
triwulan vang mencantumkan laporan kegiatan dan realisasi anggaranyang telah dicapai
dalam periode triwulan terientu Laporan triwulan ditujukankepada kepala satuan kerja
dan pihak-pihak lainnya yang mengawasiperkembangan kegiatan dan realisasi keuangan
dalam tiap triwulan tertentu.

3. Laporan Semester

Laporan semester yaitu laporan keuangan yang dibuat berdasarkan kurunwakiu tiap
semester yang mencantumkan laporan kegiatan dan realisasi anggaranyang telah dicapai
dalam waktu per semester. Laporan semseter ini ditujukankepada kepala satuan Kerja
dan pihak-pihak lainnya yang mengawasiperkembangan kegiatan dan realisasi keuangan
dalam kurun waktu per semester.

4 Laporan Tahunan

Laporan tahunan vaitu laporan keuangan yang memuat laporan kegiatandan realisasi
anggaran yang telah dicapai dalam waktu satu tahun secarakeseluruhan dan memuat
perbandingan realisasi anggaran antara tahun anggaransekarang dengan tahun anggaran
sebelumnya. Sehingga dapat diketahui berapapersen kenaikan atau penurunan realisasi
anggaran yang terjadi. Laporan tahunanini ditujukan kepada kepala satuan kerja dan
pibak-pihak lainnya yang mengawasiperkembangan kegiatan dan realisasi keuangan
dalam kurun waktu satu tahun

Dilihat dari periode pembuatan laporan pertanggungjawaban pusattanggungjawab yang
dilaksanakan oleh Satker Pengembangan KinerjaPengelolaan Air Minum Bangka
Belitung yaitu laporan bulanan. laporan triwulan, laporan semesteran dan laporan
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tahunan, menurut penulis laporan keuangan vangada cukup lengkap dan sesuai dengan
tahun evaluasi yang diteliti oleh penulisyaitu mulai dari tahun 2007, 2008, 2000 telah
menunjukkan bahwa pembuatanlaporan tersebut sudah cukup baik, karena hal ini
menunjukkan adanyaketeraturan dan kedisiplinan penvampaian laporan dan informasi
kepadamanajemen, sehingga tindakan dan perbaikan dapat dilaksanakan dengan
cepatdan tepat wakiu. dan manajemen dapal segera mengambil tindakan perbaikanuntuk
kegiatan selanjutnya Laporan manajemen vang dibuat secara bulanan, triwulan.
semesteran dantahunan selain digunakan sebagai laporan pusat pertanggungjawaban
jugadigunakan  sebagar  dasar  perencanaan  dan  pengendalian  dalam

penyelenggaraankegiatan Satker Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum
Bangka Belitung.

Kelemahan vang ditemukan dalam sistem pelaporan di Satker PengembanganKinerja
Pengelolaan Air Minum adalah kurangnya kerapian dalam kearsipan ataupenyimpanan
laporan hal ini dikarenakan pada tahun 2007 arsip pelaporan masthbelum terstmpan
dengan baik namun pada tahun 2008 dan 2009 sudah lebih baikakan tetapi hal ini tidak
mempengaruhi jalannya proses pengendalian manajemen.

1V.3. Evaluasi Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Efekiifitas dankEfisiensi
Pengendalian Manajemen Satker PKPAM Babel

Dalam konsep akuntanst pertanggungjawaban pengendalian adalah prosesperbandingan
antara hasil pelaksanaan atau realisasi kegiatan dengan rencanaanggaran vang telah
ditetapkan sebelumnya, diikuti dengan tindakan perbaikanapabila ditemukan adanya
penyimpangan Akuntansi pertanggungjawabanmerupakan salah satu alat untuk
pengendalian manajemen sekaligus menilaiefektifitas dan efisiensi dari pengendalian
manajemen tersebut. Akuntansipertangeungjawaban dalam mendukung sistem tersebut
lebih difokuskan padapengendalian melalul pengukuran kinerja berupa perbandingan
antara rencanayang telah ditetapkan sebelumnya dengan realisasi pelaksangan kegratan,
schinggaapabila penyimpangan dapat segera diambil tindakan perbatkan.

Sarana untuk menvajikan informasi hasil pelaksanaan kegiatan sertaperbandingan
angearan dan realisasi Satker Pengembangan Kinerja PengeloaanAir Minum dilthat dar:
laporan bulanan dari pusat pertanggungjawaban kepadakepala Satuan Kerja Lapomn Ini
disamping merupakan pertanggungjawaban daripusat tanggungjawab yang ada juga
dijadikan dasar oleh Kasatker untukmelakukan pembahasan pada bulan berikutnya
Pembahasan yang dilakukansangat berpengaruh besar terhadap efektivitas dan efi .5|en51
pengendalianmanajemen  selanjutnva.  Dengan  demikian laporan manajemen
mendukungefektifitas dan efisiensi sistem pengendalian manajemen pada tahap
pelaksanaankegiatan vaitu dengan memberikan hasil pelaksanaan kegiatan yang
dicapai(efektivitas) dibandingkan dengan realisasi keuangan (efisiensi) dan

memberikanindikasi perlunya tindakan perbaikan

Anggaran vang disusun oleh Satker Pengembangan Kinerja PengeloaanAir Minum
menunjukkan pengukuran kinerja pusat pertanggungjawabandikaitkan prudukf asa yang
dihasilkan berdasarkan standar vang telah ditetapkan Dari produk dan jasa yang
dihasilkan dibandingkan dengan anggaran yang telahdirealisasikan maka dapat

diketahui efektifitas dan efisiensi dari pengendalianmanajemen schingga dapat
dilakukan evaluasi akuntansi pertanggungjawabannya Disetiap tahunnya dilihat dari
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laporan pertanggungjawaban Satker PengembanganKinerja Pengeloaan Air Minum
r.m:n,?_m‘lumi peningkatan dalam setiap rencanakegiatan dan anggarannya dan dengan
demikian perbandingan antara realisasisesungguhnya dengan anggaran yang relah
ditetapkan juga mengalamipeningkatan. Dari data vang diperoleh penulis, realisasi
anggaran Satker PKPAMBabel tahun 2007 adatak 94, 27 % dari anggaran sebesar Rp.
9.101.800.000,00,tahun 2008  adalah 99.12 % dari anggaran sebesar Rp
9 492.630.000,00 dan tahun2009 adalah 99.97% dari anggaran sebesar Rp
22.626.087.000.00. Hal inimencerminkan bahwa realisasi anggaran pada Satker
PKPAM Babel mengzalamipeningkatan  disetiap tahunnya dan setiap dana dapat
dialokasikan sesuai denganrencana anggaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan praktik yang ada dan teori vang dikemukakan diatas, dapardisimpulkan
bahwa pada prinsipnya sistem akuntansi pertanggungjawaban telahditerapkan dan
mempunyal pengaruh besar terhadap efektivitas dan efisiensipengendalian manajemen,
karena adanya

| Penetapan pusat pertanggungjawaban sebagai alat manajemen dalammenganalisa
laporan  pertanggungjawaban vang berisi  realisasipelaksanaan kegiatan
dibandingkan dengan anggaran.

2. Adanya pembahasan setiap bulan ditinjau dari laporan keuangan untukmelakukan
evaluasi terhadap pencapaian sasaran kegiatan dan realisasianggaran untuk
selanjutnya dan meminta penjelasan danpertangeungiawaban apabila terdapat
penyimpangan-penyimpangan vangterjadi.

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan vang telah diuraikan maka dapat di ambilkesimpulan evaluasi

akuntansi  pertanggungjawaban terhadap efektivitas  dan efisiensipengendalian

manajemen tahun 2007, 2008 dan 2009 pada Satker PKPAM Babeladalah sebagai

berikut.

I. Struktur organisasi Satker Pengembangan Kinerja Pengeloaan Air MinumBangka

Belitung telah memenuhi konsep akuntansi pertanggungjawaban. Halini didukung

dan wewenang, tugas dan tanggung jawab vang jelas dalamstrukiur Organisasi yang

ada

Satker Pengembangan Kinerja Pengeloaan Air Minum Bangka Belitung

telahmenetapkan pusat pertanggungjawaban kedalam organisasi vang ada

3. Penyusunan anggaran di Satker Pengembangan Kinerja Pengeloaan AirMinum telah
memenuhi kebutuhan untuk menerapkan konsep akuntansi pertanggaungjawaban. Hal
mi ditunjukkan adanya partisipasi pusatpertanggungjawaban dalam penvusunan
anggaran

4. Sistem pencatatan Satker Pengembangan Kinerja Pengeloaan Air Minum

telahmemenuhi  kriteria  akuntansi pertangeungjawaban  karena  adanya

kodeakun/rekening bedasarkan pengelompokkan aktivitas laporan keuangan

Laporan pertanggungjawaban vang dibuat oleh pusat pertanguungjawabantelah

sesual dengan sistem pelaporan. cirinya antara lain isi laporan memuatinformasi

mengenai realisasi pencapaian kegiatan dibandingkan dengananggarannya, laporan

juga mengemukakan penyimpangan-penyimpanganyang terjadi diseriai dengan

penjelasan  sebab-sebab terjadinya penyimpangansehingga manajemen dapat

mengambil keputusan yang tepat untuk tindakan dimasa vang akan datang.

-3
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EVALUAST AL UNTANS! PERTANGOUNGIA WABRAN TERHALLLY EREETIVITAS DAN ERTSIENS! PENGENTDIALEIN
VEANATENEN

0. Penerapan akuntansi pertanggungjawaban Satker Pengembangan KinerjaPengeloaan
Air Minum telah mendukung efisiensi dan efektifitaspengendalian manajemen. Hal
ini dapat dilihat dari pengendalian anggaranterhadap realisasi dan ketepatan waktu
dalam penyelesaian pekerjaan jugamanfaat dan kegunaan dari hasil pekerjaan bagi
masyarakat yang dilakukanoleh Kepala Satuan Kerja.

V.2, Saran

Penerapan  akuntansi  pertanggungjawaban  vang  telah  dilakukan  oleh
SatkerPengembangan Kinerja Pengeloaan Air Minum Bangka Belitung sudah cukup
baikdan mendukung efektifitas dan efisiensi pengendalian manajemen vang
dijalankan Hal-hal vang baik ini perlu dipertahankan untuk mencapai visi dan misi
Instansi yangtelah ditetapkan
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